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LAMPIRAN
Lampiran 1. Sintasan
Perlakuan Rasio
.. lah .
Protein dan Ulanean Jumlah kepiting lg:;liqtiilg Sintasan
Kabohidrat Pakan g awal (ekor) akhir (ckor) (%)
(%)
1 10 10.00 100.00
2 10 10.00 100.00
A (P 60% - K 20%) 3 10 8.00 80.00
Rata-Rata 10.00 9.33 93.33
1 10 9.00 90.00
2 10 9.00 90.00
B (P 50% - K 30%) 3 10 10.00 100.00
Rata-rata 10.00 9.33 93.33
1 10 9.00 90.00
2 10 9.00 90.00
C (P 40% - K40%) 3 10 9.00 90.00
Rata-rata 10.00 9.00 90.00
1 10 9.00 90.00
2 10 10.00 100.00
D (P 30% - K 50%) 3 10 9.00 90.00
Rata-rata 10.00 9.33 93.33
1 10 9.00 90.00
E (P 20% - K 60% 2 10 10.00 100.00
(P20% - ) 3 10 10.00 100.00
Rata-rata 10.00 9.67 96.67




Lampiran 2. Indeks Hepatosomatik
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Perlakuan Rasio Protein dan

Kabohidrat Pakan (%) Ulangan  Indek Hepatosomatik (%)
Awal 1 1,48
2 1,72
3 1,60
Rata-Rata 1,60
1 1,94
A (P 60% - K 20%) 2 1,90
3 1,99
Rata-Rata 1,94
1 2,52
2 2,80
B (P 50% - K 30%) 3 2.69
Rata-rata 2,67
1 2,54
C (P 40% - K40%) 2 2,72
3 2,69
Rata-rata 2,65
1 1,99
2 1,86
D (P 30% - K 50%)
3 1,72
Rata-rata 1,85
1 1,86
2 1,87
E (P 20% - K 60%)
3 1,80
Rata-rata 1,84
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Lampiran 3. Rata-Rata Bobot Pertumbuhan dan Hepatopankreas Kepiting

Bakau

Perlakuan  Bobot Tubuh (g) Bobot Hepatopankreas (g)

Data Awal
Ao 127 3,58
Bo 144 5,42
Co 135 4,14
Do 109 4,27
Eo 139 3,73

Data Akhir
Al 126,17 3,23
A2 130,71 2,75
A3 143,40 3,47
B1 135,80 3,00
B2 117,20 2,52
B3 130,71 2,40
C1 118,50 2,28
C2 119,00 3,27
Cc3 132,83 3,55
D1 129,67 2,92
D2 136,14 2,37
D3 128,83 2,34
El 139,50 2,86
E2 125,00 2,02

E3 140,29 2,75
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Lampiran 3. Analisis ragam sintasan kepiting bakau yang dipelihara pada sistem
apartemen dengan pemberian berbagai kadar protein dan

karbohidrat
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 66.667 4 16.667 0.357ns 0.833
Within Groups 466.667 10 46.667
Total 533.333 14

Keterangan: "STidak berpengaruh nyata (p>0,05)

Lampiran 4. Analisis ragam indeks hepatosomatik kepiting bakau yang
dipelihara pada sistem apartemen dengan pemberian berbagai
kadar protein dan karbohidrat

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 2.202 4 0.551 54.084"  0.000
Within Groups .102 10 0.010
Total 2.304 14

Keterangan: ** Berpengaruh sangat nyata (p<0,05)

Lampiran 5. Uji lanjut W-Tukey indeks hepatosomatik kepiting bakau yang
dipelihara pada sistem apartemen dengan pemberian berbagai kadar protein dan
karbohidrat

Perlakuan Pakan N 1 2
5 3 1.8433
4 3 1.8567
1 3 1.9433
3 3 2.6500
2 3 2.6700
Sig. 0.744 0.999

Keterangan: Berbeda nyata antar perlakuan pada taraf 5% (p<0,05)
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Lampiran 6. dokumentasi penelitian

Merakit Apartemen Apartemen Kepiting Bakau

Filter Apartemen Menimbang Kepiting Bakau



28

Penyiponan Sisa Pakan Menimbang Pakan

=

Sampling Pengambilan Hati Kepiting Bakau



